BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pencapalan prestasi belajar, pada dasarnya menjadi sesuatu yang penting
pada saat mengawali pendidikan formal dijenjang sekolah dasar. Apa yang
dicapai pada jenjang ini akan menjadi landasan yang kuat untuk menentukan
kemungkinan memasuki jenjang pendidikan yang [ebih lanjut, bahkan secara
tidak langsung dapat menjadi prediksi bagi keberhasilan karier individu dimasa
yang akan datang.(Sinambela, 1996, h.202)

Semua kegiatan dan prestasi hidup manusia tidak Jain adalah hasil dan
belajar. Belajar berlangsung secara aktif dan terarah dengan menggunakan
berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan atau suatu hasil yang
dinamakan prestasi dalam dunia pendidikan. Prestasi belajar adalah hasil yang
dicapai peserta didik dalam menuntut pelajaran disekolah ataspun ditempat
dimana melangsungkan proses belajar. Sudah barang tentu tidak semua siswa
berhasil dalam prestasi yang ditetapkan.

Sukaji (Widianingsih, 1997, h. 23) prestasi belajar adalah hasil yang dicapai
seseorang dalam belajar. Setiap siswa selalu mempunyai keinginan atau harapan
. untuk dapat mencapai prestasi yang baik. Prestasi belajar siswa SD, adalah hasil
yang telah dicapai, dilakukan, dikerjakan oleh siswa secara maksimal dalam
usaha belajammya, yang berupa kecakapan dari kegiatan belajar yang tercantum

dalam buku rapor sekolah.
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Masa sekolah dasar yang berlaku di Indonesia, adalah dimulai pada usia tujuh
tahun sampai dengan usia dua belas tahun. Kartono (1990, h. 137) masa sekolah
dasar digolongkan dalam dua fase, yaitu : (a) fase kelas rendah dimana pada fase
ini usia siswa berkisar antara enam atau tujuh tahun sampai dengan usia sembilan
atau sepuluh tahun dan (b) fase kelas tinggi dimana siswa berada pada usia
sembilan sampai dengan usia tiga belas tahun.

Didalam lingkungan sekolah dengan latar belakang sekolah swasta, dimana
jumlah siswa keturunan Cina dan Jawa jumlahnya tidak terlalu berbeda, maka
didalam pencapaian prestasi belajar Aisckolah, siswa keturunan. Cina yang
mendominasi. Inilah yang mendasari peneliti untuk meneliti Jtentang perbedaan
siswa keturunan Cina dan Jawa yang masih duduk dibangku sekolah dasar dalam
hal prestast belajar.

Masa pendidikan dasar, tahun ajz;ran dibagi dalam tiga catur wulan. Tiap

caturwulannya, siswa gkan mendapat hasil belajar. Setiap penerimaan rapor,

siswa-siswa kefurunan Cina yang selalu mendominasi kedudukan bergengsi
didalam kelas yaitu masuk dalam peringkat sepuluh besar, ataupun memperoleh
nilai tertinggi untuk mata-mata pelajaran tedentu, sepertt Matematika, llmu
Pengetahuan Alam, Bahasa Indonesia dan sebagainya. Walaupun tidak menutup
kemungkinan adanya siswa keturunan Jawa yang mampu unfuk masuk dalam
peringkat sepuluh besar ataupun mendapat nilai yang tinggi untuk mata-mata
pelajaran tersebut. Hal ini hampir terjadi diseluruh sekolah swasta yang terdapat
siswa keturunan Cina.

Sebagai contoh pada sekolah dasar Pangudi Luhur St. Yusup, yang terletak

dijalan Mataram, Semarang. SD ini memiliki jumlah murid sebanyak 1033 orang.
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Jumlah ini memiliki perbandingan sebanyak 55% adalah murid keturunan Cina
dan 45% adalah murid keturunan Jawa. Prestasi belajar yang dirath untuk setiap
kelasnya didominasi oleh siswa keturunan Cina, sebanyak enam samapai tujuh
siswa. Willmouth (1961, h.90), bahwa orang Cina yang hidup di Jawa bila
dibandingkan dengan orang Jawa itu sendiri, jauh lebih kompetitif, mempunyai
usaha yang kuat dan selalu mengusahakan prestasi yang memiliki aspirasi yang
tinggi. Sejalan dengan yang dinyatakan Hariyono {1993, h. 63) bahwa bangsa
Cina sebagai suku bangsa minoritas memiliki daya juang yang tinggi.

Disamping itu, didalam keluarga Cina, peran ayah sangat dominan. Seorang
anak akan cenderung untuk lebih dekat dengan ibw, dibandingkan dengan ayah.
Hal ini dikarenakan ayah sebagai tulang pungung keluarga, harus mencari natkah.
Sedangkan ibu tinggal di rumah untuk mangasuh anak-anak mereka. Tbu didalam
mengasuh anak-anak mereka senantiasa menunjukkan kasih sayang dan cinta
(Hartyono, 1993, h. 36).

Hariyono (1993, h. 63), selain moralitas individu yang tak kalab penting
adalah moralitas keluvarga, disini terdapat 5 moralitas yang dapat menunjukkan
bakh anak Cina kepada orangtuanya, yaitu
1. Seorang anak harus dapat menunjukkan rasa hormat yang mendalam képada

orangtuanya.

2. Seorang anak harus dapat menyenangkan hati kedua orangtuanya.

3. Harus dapat merasakan sakit yang diderita oleh orangtuanya.

4. Pada masa berkabung harus dapat menunjukkan rasa duka yang mendalam.

5. Dalam menyelenggarakan pesta, anak harus dapat menyelenggarakan pesta

yang semeriah mungkin untuk orangtuanya,
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Tidaklah terlalu berlebihan bila dikatakan bahwa kata bakti anak kepada orangtua
pada bangsa Cina sangatlah mendalam artinya, dibandingkan dengan arti kata
bakti pada bangsa lain (Lan,1961, h. 97). Kata bakti inilah yang senantiasa
ditekankan para orangtua Cina dalam mendidik anak-anak mereka.

Didalam keluarga Jawa orangtua secara ritual dan moral adalah lebih unggul
terhadap anak-anaknya. Anak-anak harus menghormati dan mematuhi orangtua
mereka. Berarti mereka berkewajiban untuk mengikuti petunjuk orangtuanya
dengan patuh dan selanjutnya menyatakan penghormatan kepada mereka dengan
menggunakan bahasa yang sopan (Mulder, 1984, h. 41).

Pendidikan dalam keluarga Jawa dicapai melalui tiga perasaan yang
menuntut sikap hormat, yaito : wedi, isin, dan sungkan. Wedi adalah perasaan
takut, isin, berarti perasaan malu atau merasa bersalah dan sungkan adalah
perasaan malu positif yang dirasakan bila berhadapan dengan orang yang belum
dikenalnya. (Suseno, 1985, h. 144).

Disamping itu pula, pendidikan didalam keluarga Jawa tidak bermaksud
untuk menghasilkan orang yang dapat berdiri sendir, akan tetapi bertujuan untuk
mendidik orang yang sosial. Selamjutnya ia mengalakan bzhwa cita-cita orang
Jawa terletak dalam tata tertib masyarakat yang selaras, orang sebagai individu
tidak penting yang penting adalah masyarakat. (Mulder, 1984, h. 40).

Prestasi belajar seorang siswa sebenarnya berkaitan dengan berbagai hal yang
meliputi keadaan anak tersebut, baik keadaan sewaktu prestasi itu diperoleh,
maupun yang sudah mendahului atau lama ditinggalkan. Kemampuan dasar anak,
lingkungannya, suasana mentalnya, kesempatan dan fasilitas yang tersedia,

pengalaman dan proses belajar itu sendiri merupakan bagian dart keadaan
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tersebut. Yang mana menunjukkan bahwa prestasi belajar seorang anak tidak

terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi anak dalam menumbuhkan

keinginan untuk belajar sehingga dapat mencapai prestasi yang baik disekolah.
Crow dan Crow (Joumal, 1996, h. 203), prestasi belajar seseorang
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu :

1. Faktor organisme, yakni faktor yang berhubungan dengan kesehatan dan
kemampuan fungsi alat-alat indera tubuh.

2. Faktor psikologis, yakni faktor aktifitas yang memberikan motivasi pada
individu untuk belajar dan berprestasi. Meliputi antara lain, intelegensi,
kepribadian dan motif berprestasi.

3. Faktor lingkungan, yakni suasana dalam keluarga atau suasana di sekolah
yang mempengaruhi secara psikologis terhadap proses individu secara
keseluruhan.

Tidak dapat disangkal bahwa prestasi belajar yang dimiliki anak disekolah

memiliki kaitan yang erat dengan tingkat kecerdasan anak tersebut. Anak-anak

yang memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi akan lebih mudah menangkap dan
mencermna pelajaran-pelajaran yang diberikan oleh guru disekolah, dibandingkan
dengan anak-anak yang memiliki kecerdasan yang lebih rendah (Winkel dalam

Sinambela, 1996, h. 203). Namun, taraf intelegensi seseorang tidak dapat

sepenubhnya meramalkan keberhasilan prestasi belajar seorang anak disekolah,

karena keberhasilan disekolah juga ditopang oleh faktor non-intelektual seperti
kemampuan untuk menyesuaikan diri, faktor-faktor pendukung didalam

keluarga.(Sadli, 1996, h. 204)
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Keluarga adalah tempat pertama bagi seorang anak untuk dapat mempelajari
mengenal segala sesuatu. Didalam keluarga, seorang anak memperoleh rasa kasih
sayang, rasa aman dar para sesama anggota keluarga, dan didalam keluargalah
untuk pertama kalinya seorang anak memperoleh pendidikan dan mengenal nilai-
nilal ataupun aturan-aturan yang harus diikutinya dari orangtuanya, yang
kemudian mendasari anak untuk dapat melakukan kontak sosial dengan
lingkungan yang lebih luas.

« Orangtua adalah setiap orang yang bertanggung jawab dalam satu keluarga
atau rumah tangga yang dalam kehidupan sehari-hari disebut sebagai Bapak-lbu.
Mereka im'l‘ah yang terulama dan yang utama memegang peranan penting didalam
menjalankan rumahtangga secara untuh, (Thamrin dkk 1986, h. 34).

- Kartono (1985, hal 19), keluarga adalah tempat pertama bagi seorang anak
sebagai tempat belajar menyatakan dini sebagar mahluk sosial atau sebagai tempat
sosialisasi anak, dimana keluarga memberikan dasar pembentukan sikap, tingkah
laku, watak, moral dan pendidikan kepada anak.

Didalam pengasuhan anak, sebagian besar tanggung jawab berada di pundak
ibu, sebab tugas ayah adalah untuk mencari nafkah bagi seluruh anggota keluarga.
Maka tak jarang seringkali anak merasa lekat dengan ibu ketimbang dengan ayah,
Bowlby (Dagun, 1990, h. 10) diantara kedua orangtua peran ibulah yang menonjol
dalam proses pengasuhan dan pendidikan anak. Hal ini disebabkan karena adanya
keterikatan yang mendalam antara ibu dan anak dan keterikatan ini alamiah
sifatnya.

Sockanto (1990, h. 116) menyebutkan bahwa orangtua yang paling dekat

dengan anak. adalah ibu. Hal ini disebabkan peran ibu pada masa anak-anak
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adalah besar sekali, serta ibu mempunyai relasi dan pengaruh langsung kepada
anaknya dan ini akan tampak sekali sejak anak dilahirkan hingga anak tersebut
menjadi dewasa.

Konsep keterikatan didefinisikan sebagai suatu hubungan emosional atau
ikatan kepada ibu yang akan membawa anak itu mencan kehadiran ibu dan kasih
sayangnya. Terutama bila ia merasa takut atau bimbang, kecenderungan atau
keinginan seseorang untuk mencari kedekatan dengan orang lain, untuk mencari
kepuasan dalam hubungan dengan orang lain yang disebut dengan tingkah laku
lekat (Monks dkk 1988, h. 65).

Faw (1989, h. 221) , faktor yang tumt mempengaruhi tingkah laku lekat
antara lain adanya hubungan antara orangtua dan anak. Orangtua yang dengan
cepat merespon kebutuhan anak dan menghabiskan waktu untuk berinteraksi
dengan anak akan membuat anak merasa aman. Hal demikian yang dapat
memberikan landasan emosional bagi seorang anak untuk dapat meningkatkan
kemampuan prestasi belajamya.

Besarnya peran ibu dalam mengasuh dan mendidik anaknya, seringkali
ditemui ibu-ibu yang menunggui anaknya manakala anaknya sekolah. Apalagi bila
anak tersebut mulai masuk sekolah untuk pertama kalinya. Ibu akan dengan setia
menunggui anaknya hingga anaknya pulang dari sekolah. Tak jarang pula sering
kita temui ibu-ibu yang aktif bertanya dengan para guru mengenai tugas-tugas
yang esok han harus dikerjakan atau harus diselesaikan. Hal ini akan semakin
tampak bila ibu tidak bekerja atau hanya sebagai ibu rumah tangga.

Hemas (1992, h. 12), ibu merupakan figur yang paling menentukan dalam

membentuk pribadi seorang anak. Hal ini disebabkan adanya keterikatan anak
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terhadap 1bunya, sudah berawal sejak anak dalam kandungan, dan keterikatan ini
dibawa sampai anak itu lahir. serta tumbuh kembang menjadi dewasa. Disamping
itu, Webster (2000, h. 33-38), anak yang senantiasa didampingi oleh ibunya akan
merasa aman, merasa diterima, memiliki semangat dan memiliki keteguhan hati.

Tbu pulalah yang senantiasa mendorong dan mendampingi anak dalam
belajar. Kehadiran ibu pada saat anak belajar cenderung akan memberikan hasil
yang baik didalam prestasi belajar anak disekolah. Prestasi belajar yang baik
ditunjukkan dengan hasil rapor yang baik pula. Scorang anak yang lekat dengan
ibu, akan senantiasa untuk mempertahankan kedekatannya itu, (Faw,1989, h.
218). Bilamana seorang anak belajar, dan anak tersebut didampingi dengan obyek
lekatnya, maka hal ini akan membahagiakan anak tersebut, sebab dengan
demikian ia akan merasa dekat, dan dapat meraba dan berbicara dengan obyek
lekatnya.

Webster (2000, h. 37), ibu yang senantiasa mendampingi anaknya dalam
segala hal akan member pengaruh semacam dorongan semangat kepada anak.
Dorongan semangat inilah yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap anak,
bilamana anak tengah menghadapi kesulitan dalam belajar. Maka dapat dikatakan
kehadiran ibu akan mendorong dirinya untuk dapat mengatasi kesulitan dalam
belajar.

Relasi antara ibu dan anak yang demikian, akan membuat anak merasa
dirinya diterima dan didorong untuk berprestasi. Dengan demikian, anak akan
lebih terpacu untuk berusaha menampilkan suatu prestasi. Dodson ( 1996, h. 213)

menyatakan relasi yang demikian ini yang merupakan landasan emosional yang
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baik untuk semua pendidikan atau pengajaran yang akan dilakukan orangtua
terhadap anak,

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti mencoba untuk
mengetahul apakah ada perbedaan antara prestasi belajar siswa SD keturunan

Cina dan Jawa .dengan tingkah laku lekat.

B. Tujuan Penelitian
Peneliti mencoba untuk mencari perbedaan antara prestasi belajar yang diraith
oleh siswa SD keturunan Cina dan Jawa ditinjau budaya etnis dan tingkah laku

lekat.

C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis :
Dapat membenkan sumbangan ilmiah dalam bidang psikologi, terutama
psikologi pendidikan yang berkaitan dengan prestasi- belajar siswa
SD dengan tingkah laku lekat.
2. Manfaat praktis :
Dapat digunakan sebagai bahan acuan atau bahan referensi yang

digunakan para orangtua, bilamana menginginkan anaknya berhasil

disekolah.
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